
 
 
 
 
 
 

906 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  
Vol : 3 No: 1, Januari 2026                                       
E-ISSN : 3047-7824 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Ajar 

Digital Untuk Meningkatkan Disposisi Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 4 

Bengkulu Selatan 
 

The Effect of Implementing the Inquiry Learning Model Assisted by Digital 

Teaching Media on Improving Students' Critical Thinking Dispositions at SMP 

Negeri 4 South Bengkulu 
 

Tita Nia Auleria1, Jayanti Syahfitri2, Santoso3 
Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

Email :   titaniaaja06@gmail.com1*,  jayanti_syahfitri@yahoo.co.id2,  santosonursandy@gmail.com3  

 
Article Info 

 

Article history : 

Received  : 14-01-2026 

Revised    : 16-01-2026 

Accepted  : 18-01-2026 

Pulished   : 20-01-2026 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of implementing the 

Inquiry Learning Model Assisted by Digital Teaching Media to improve 

students' critical thinking disposition. This research was conducted from July 

to August 2024 at SMP Negeri 4 Bengkulu Selatan. In this study, the design or 

plan used was a non-equivalent control group design. The population in this 

study were all students of class VIII of SMP Negeri 4 Bengkulu Selatan. In this 

study, the sample used was 44 students in class VIIIA and VIIIB. The research 

instrument is a tool used to measure natural and social phenomena that are 

observed. Data Collection Techniques: Observation Techniques for Learning 

Implementation and Critical Thinking Disposition Instrument Tests (Test 

Questions and Questionnaires). The data analysis method used by the 

researcher is the T-test. The data processing process uses SPSS 20. The results 

of the student response criteria reached 88.72%, so it can be concluded that 

the student response in science learning on the human movement system 

material using the inquiry learning model assisted by digital teaching media 

to improve students' critical thinking dispositions is positive. While the T-test 

results obtained an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 <0.05, which means 

that there is an effect of the application of the Inquiry Learning Model Assisted 

by Digital Teaching Media to improve students' critical thinking dispositions 

 

Keywords: Inquiry Learning, Digital Media, Students' Critical Thinking 

Dispositions 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui bagaimana pengaruh penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Ajar Digital untuk meningkatkan disposisi berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli sampai dengan Bulan Agustus tahun 2024 bertempat di SMP 

Negeri 4 Bengkulu Selatan. Pada penelitian ini desain atau rancangan yang digunakan adalah non-equivalent 

control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bengkulu 

Selatan. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIIIA dan VIIIB berjumlah 44 siswa. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Tehnik Pengumpulan Data : Teknik Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dan Tes Instrument 

Disposisi Berpikir Kritis (Soal Test dan angket). Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah Uji 

T. Proses pengolahan data menggunakan SPSS 20. Adapun hasil kriteria respons siswa mencapai 88,72 %, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa dalam pembelajaran IPA materi sistem gerak pada 

manusia menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan media ajar digital Untuk Meningkatkan 

Disposisi Berpikir Kritis Siswa adalah positif. Sedangkan Hasil Uji T. Diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya bahwa Terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajran Inkuiri 

Berbantuan Media Ajar Digital Untuk Meningkatkan Disposisi Berpikir Kritis Siswa 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Inkuiri,  Media Digital, Disposisi Berpikir Kritis Siswa 

 

PENDAHULUAN 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses pembelajaran 

agar membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Artinya model 

pembelajaran itu seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, 

selama, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pengajar serta segala fasilitas terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar (Priansa, 2017). 

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi 

ketercapaian prestasi belajar peserta didik. Untuk mengembangkan model pembelajaran yang 

efektif, setiap guru harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang konsep dan aplikasi model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena karakteristik dan keinginan 

peserta didik dalam belajar beraneka ragam (Julaeha  dan Erihardiana, 2022). 

Dalam proses pembelajaran, pemilihan model pembelajaran sangatlah berpengaruh 

terhadap disposisi berpikir kritis siswa. Disposisi seorang peserta didik merupakan prasayarat yang 

diperlukan untuk berpikir kritis, dan itu sangat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Seperti 

yang diungkapkan Jayanti dkk, (2019) bahwa disposisi berpikir kritis merupakan komponen 

penting dalam menentukan kemampuan berpikir kritis seseorang. Karena untuk mengetahui 

bagaimana dan sejauh mana kecenderungan seseorang dalam berpikir kritis menjadi langkah awal 

untuk mengembangkan berpikir kritis seseorang baik dari segi keterampilan maupun disposisi 

berpikir kritis. Seseorang dapat dikatakan mampu memiliki keterampilan berpikir kritis jika 

seseorang tersebut dapat menggunakan disposisi berpikir kritisnya dengan baik. Selanjutnya 

menurut Isnaeni dkk (2020) pentingnya disposisi berpikir kritis bagi peserta didik disebabkan 

masih rendahnya cara berpikir siswa pada saat pembelajaran dalam menyelesaikan masalah, 

dengan begitu diadakannya penelitian disposisi berpikir kritis agar peserta didik dapat memiliki 

sikap untuk berpikir kritis dan cara untuk menyelesaikan masalah. Sehingga siswa yang memiliki 

disposisi berpikir kritis sangat memungkinkan kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 

sehingga dapat meningkatkan penguasaan materi siswa. 

 Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan disposisi 

berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran inkuiri. Menurut Nurdiansyah dkk (2021) model 

inkuiri merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis 

yang dalam prosesnya terdapat pelaksanaan diskusi kelompok untuk mencari dan menemukan 

jawaban dari suatu masalah yang diberikan. Selanjutnya Sugianto dkk (2020) menyatakan bahwa 
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model  pembelajaran  inkuiri  merupakan  cara  mengajar yang bisa meningkatkan kemandirian  

belajar  murid  di  sekolah.  Model  pembelajaran  inkuiri ini memposisikan murid untuk bertamba  

luas daya fikir secara matang. 

Inkuiri menciptakan pengalaman konkret dan pembelajaran aktif yang mendorong dan 

memberikan ruang kepada siswa untuk mengambil inisiatif dalam mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan penelitian, sehingga memungkinkan mereka 

menjadi pelajar sepanjang hayat. Belajar inkuiri dapat menjadi suatu bentuk latihan dalam 

memperoleh pengetahuan. Siswa diberi pertanyaan untuk mengembangkan kesimpulan 

berdasarkan pertimbangan bukti-bukti yang telah dimilikinya (Salam, 2017).  

Fuadaturahmah (2018) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi ciri utama 

strategi pembelajaran inkuiri. Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan siswa sebagai 

subjek belajar. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa di arahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri. Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri 

adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, 

dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan 

tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. 

Selain model pembelajaran yang inovatif tentu dalam proses pembelajaran juga 

memerlukan inovasi dalam penyampaian materi pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh 

Suparjo (2022) bahwa Inovasi  dalam  proses  pembelajaran  sangatlah  penting,  salah  satu  caranya  

yaitu  dengan  memanfaatkan penggunaan  media  pembelajaran. Dalam  suatu  pembelajaran  tentu  

sangat  membutuhkan media  pembelajaran  untuk   mendukung  proses  pembelajaran  agar  

berjalan  sesuai  dengan  tujuan  yang diharapkan (Simbolon  et  al.,  2022). Fatimah  et  al.,  (2022) 

mengemukakan  bahwa  media  pembeajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran dimana 

guru harus memilih, menggunakan, dan memanfaatkan media  yang  merupakan  bagian  tidak  

terpisahkan  dalam  proses  pembelajaran.  Media  menjadi  sangat  penting perannya dalam suatu 

pembelajaran,  karena jika  kurangnya  menggunakan  media  dalam proses  pembelajaran maka  

akan  sangat  berpengaruh  terhadap  pemahaman  dan  pengetahuan  siswa (Desi  et  al.,  2022). 

Media ajar digital adalah media pembelajaran teknologi yang berkembang pesat dan 

digunakan saat ini dalam pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh Suciati (2018) 

mengungkapkan pembelajaran digital adalah sebagai alat yang dapat mengaktifkan mahasiswa 

untuk mengasah kemampuan sesuai jaman dan dirancang untuk memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa mengembangkan daya nalar kritis dan pemecahan masalah, melalui kolaborasi dan 

komunikasi. Selanjutnya dijelaskan oleh Nanang Hidayat,dkk (2019) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran digital dapat diartikan sebagai sistem pemprosesan digital yang mendorong 

pembelajaran aktif, konstruksi pengetahuan, inquiri, dan eksplorasi pada pada diri peserta didik.   
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Pembelajaran digital merupakan peluang siswa untuk mencari sumber informasi yang lebih 

luas dengan mengakses internet, dapat menyajikan materi pembelajaran secara kontekstual, dan 

menyampaikan materi audio visual dalam bentuk teks, grafik, animasi, maupun video (Nahdi dan 

Jatisunda, 2020). Selanjutnya Rini  (2022). mengungkapkan bahwa pembelajaran digital ialah 

untuk mengasah kemampuan sesuai jaman untuk mendorong pembelajaran aktif dan segala bentuk 

peralatan fisik komunikasi berupa perangkat lunak yang harus diciptakan serta dikelola untuk 

kebutuhan pembelajaran dalam mencapai efektivitas dan efesiensi proses pembelajaran. 

Biologi sebagai salah satu bidang sains menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk 

memahami produk dan proses sains serta diharapkan dengan mempelajari sains akan terbentuk juga 

keterampilan proses sains. Karena proses sains merupakan keseluruhan keterampilan yang terarah 

(baik kognitif dan psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau 

teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya atau untuk melakukan 

penyangkalan terhadap adanya penemuan (Puspita, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu wali kelas di SMP Negeri 4 Bengkulu 

Selatan diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran sering kali, siswa menunjukkan kurangnya 

keterlibatan dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, yang berdampak pada rendahnya 

kemampuan berpikir kritis mereka. Misalnya, pada materi unsur, senyawa, dan campuran, siswa 

seringkali kesulitan dalam memahami perbedaan dan karakteristik masing-masing konsep tersebut. 

Metode pembelajaran konvensional yang masih dominan dan kurangnya penggunaan media ajar 

digital yang interaktif semakin memperparah situasi. Di sisi lain, guru yang masih menghadapi 

kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, baik karena keterbatasan 

keterampilan maupun akses terhadap teknologi yang memadai. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa masih jarang diterapkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri berbantu media ajar digital, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks seperti unsur, 

senyawa, dan campuran, sehingga akhirnya meningkatkan disposisi berpikir kritis siswa secara 

signifikan 

TINJAUAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar dari awal 

sampai akhir pembelajaran yang dipakai khusus oleh guru. Dapat dikatakan, Model pembelajaran 

adalah penerapan dari suatu strategi, metode dan teknik kegiatan belajar mengajar. Model 

pembelajaran merupakan suatu rangakaian aktivitas yang bisa digunakan untuk menghasilkan 

kukikulum, mendesign materi pelajaran dan memandu aktivitas belajar siswa. Seorang guru 

diperbolehkan menggunakan model pembelajaran yang sesuai serta efisien demi tercapainya tujuan 

pembelajaran (Asri dkk, 2022). 
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Model Pembelajaran Inkuiri 

Kartika dan Rakhmawati (2022) Model Inquiry Learning adalah suatu rancangan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat mendorong kemampuan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran untuk mencari dan menganalisis secara kritis, analitis, logis, dan 

sistematis sehingga peserta didik dapat merumuskan dengan percaya diri temuan mereka. Menurut 

Yofamella (2020) model pembelajaran Inquiry Learning merupakan rangkaian kegiatan proses 

pembelajaran yang menggunakan kemampuan peserta didik dalam mencari informasi secara 

sistematis, logis, kritis dan analitis, agar peserta didik mendapatkan pengetahuan yang 

dibutuhkannya. dan dapat merumuskan temuannya dengan penuh rasa percaya diri 

Media Ajar Digital 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, 

„perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyat, 2013). Media pembelajaran merupakan bentuk alat 

yang disediakan guru untuk merangsang atau mendorong siswa untuk mempermudah belajar. 

Bentuk dari alat pembelajaran ini dapat berupa media audio, visual, maupun audio visual. 

Media Canva 

Canva adalah satu diantara banyaknya aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam mendesain 

media pelajaran. Fitur-fitur yang tersedia dapat dikembangkan sekreatif mungkin dan membuat 

kegiatan pembelajaran di kelas menjadi lebih komunikatif dan visual menjadi lebih mudah dan 

menyenangkan. Dalam aplikasi canva tersedih banyak sekali template yang dapat digunakan 

dengan mudah yakni template untuk poster, pamflet, logo, dokumen, untuk postingan di instagram, 

wallpaper, laporan, kolase foto, surat kabar, cover majalah, pengumuman, video, sampul buku, 

kartu bisnis, brosur, infografis, story board, template untuk mempost foto atau video di sosial 

media, undangan dan lain-lain, yang tentunya dapat dikirim ke berbagai platform sosial media 

(Wulandari dan Mudinillah, 2022). 

Disposisi Berpikir Kritis Siswa 

Kata disposisi (disposition) secara terminologi sepadan dengan kata sikap. Katz  dan 

yuniarti dalam Radila dkk, (2022) mendefinisikan disposisi sebagai kecenderungan untuk 

berperilaku secara sadar (consciously), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary) yang 

mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut antara lain adalah percaya 

diri, gigih, ingin tahu, dan berpikir fleksibel. Disposisi berpikir kritis adalah suatu kecenderungan 

sikap seseorang dalam kegiatan berpikir kritis yang dapat diukur dengan memperhatikan indikator-

indikatornya. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen-semu (Quasi-experimental Research). 

Eksperimental-semu adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi 

informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya, karena tidak memungkinkan 
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ketat seperti  yang dikehendaki oleh eksperimen sejati, untuk itu dilakukkan dengan desain 

eksperimen dengan pengontrolan yang sesuai dengan kondisi yang ada. Sedangkan desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent control group design. Desain penelitian non-

equivalent control group design yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3.1 

sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

P1   = Tes kemampuan awal (pre-test)  

O2  = Tes Kemampuan akhir (post-test) 

       X    = Pemberian perlakuan berupa model pembelajaran inkuiri berbantu media ajar digital 

untuk meningkatkan disposisi berpikir kritis siswa. 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, dimana pada kelompok eksperimen pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri berbantu media ajar digital untuk meningkatkan disposisi berpikir kritis siswa 

sementara kelompok kontrol  tidak menggunakan model pembelajaran tersebut, melainkan 

menggunakan model  pembelajaran seperti yang biasa diterapkan oleh guru mata pelajaran  biologi 

yang ada di sekolah tempat penelitian.  

Pada awal pembelajaran, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberi 

pretest dan angket awal yang sama untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing kelompok. 

Kemudian, pada akhir pembelajaran akan diberikan posttest dan angket akhir yang sama antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Angket Disposisi Berpikir Kritis 

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Posttest Respons Siswa Terhadap Penggunaan Model Pembelajaran 

Inkuiri berbantuan media ajar digital 

Indikator Aspek yang direspon 

Respon 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

Truth-seeking saya mencoba mencari informasi untuk 

membuat atau membangun argumen 

sesuai pemikiran bukan argumen dari 

pihak lain. 

15 7 66,18% 31,82% 

Saya membaca laporan, buku, atau 

menonton berita (film dokumenter) hanya 
22 0 100% 0% 
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untuk memperoleh informasi sesuatu yang 

baru. 

Open-Mind 

(Keterbukaan 

Pikiran) 

Saya mampu menunjukkan toleransi 

terhadap keyakinan, ide, atau opini dari 

pihak lain. 

20 2 90,91% 9,09% 

Saya tidak serta merta menerima atau 

dengan kata lain saya menolak keyakinan, 

nilai pendapat, atau sudut pandang orang 

lain 

20 2 90,91% 9,09% 

saya mampu mendorong teman sebaya 

untuk tidak mengabaikan opini dan ide 

yang ditawarkan orang lain 

22 0 100% 0% 

Analyticity 

(Kemampuan 

Analisis) 

Saya mampu menganalisis hasil akhir dari 

keputusan yang telah dibuat  
21 1 95,45% 4,55% 

Saya mampu memanipulasi informasi 

sesuai dengan kebutuhan sendiri. 
15 7 88,18% 31,82% 

Systematicity 

(Sistematika) 

Terorganisir atau sistematis dalam 

menggunakan pendekatan dalam 

menyelesaikan sebuah pertanyaan atau 

masalah 

20 2 90,91% 9,09% 

Mencoba memecahkan masalah tanpa 

berpikir dahulu tentang bagaimana 

mengatasinya 

15 7 88,18% 31,82% 

Self-confidence Saya cukup berani untuk mengajukan 

pertanyaan. 
22 0 100% 0% 

Saya menghindari dari pertanyaan yang 

sulit untuk dijawab. 
10 12 45,45% 54,55% 

Saya yakin dapat menyelesaikan masalah 

yang menantang. 
22 0 100% 0% 

 

Inquisitiveness 

(Keingintahuan) 

Saya mengerjakan pertanyaan dengan cara 

mengambil jalan keluar yang mudah untuk 

mempelajari sesuatu yang baru 

18 4 81,82% 18,18% 

Saya selalu berusaha dalam mempelajari 

sesuatu yang baru.  
22 0 100% 0% 

Maturity Saya mencoba berpikir ke depan dan 

mengantisipasi berbagai konsekuensi yang 

akan terjadi 

18 4 81,82% 18,18% 

Saya bertindak dengan mengabaikan 

konsekuensi yang akan terjadi 
18 4 81,82% 18,18% 

Menunjukkan betapa kuatnya (teguh) saya 

dengan bersedia untuk secara jujur 

mempertimbangkan kembali keputusan 

22 0 100% 0% 

Menunjukkan betapa kuatnya (teguh) saya 

dengan menolak sesuatu yang dapat 

mengubah pikiran saya. 

22 0 100% 0% 

Saya melibatkan berbagai situasi, konteks 

dan situasi dalam mengambil keputusan 
21 1 95,45% 4,55% 
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Menolak untuk mempertimbangkan 

kembali posisi saya tentang suatu masalah 

mengingat perbedaan konteks, situasi, atau 

keadaan. 

16 6 72,73% 27,27% 

Total 19,5 2,9 88.72% 13.18% 

Berdasarkan Tabel 4.1 Sesuai dengan kriteria respons siswa yang telah ditentukan yaitu 

siswa dikatakan merespon positif jika jumlah siswa merespon positif ≥ 80%. Dari hasil pengamatan 

rata-rata persentase jumlah siswa yang merespon positif yang diharapkan yaitu mencapai 88,72 %, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa dalam pembelajaran IPA materi sistem gerak 

pada manusia menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan media ajar digital Untuk 

Meningkatkan Disposisi Berpikir Kritis Siswa adalah positif 

Data Nilai Pretest disposisi berpikir kritis  pada kelas kontrol dan eksprimen 

 

           Berdasarkan Tabel 4.2 nilai rata-rata pretest disposisi berpikir kritis  pada kelas kontrol 

dapat dilihat nilai rata-rata yaitu 48,31 Sedangkan nilai rata-rata kelas eksperiman yaitu 48,27. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan maka akan memperoleh data yang selanjutnya 

akan dianalisis dengan menggunakan statistik untuk mendapatkan gambaran data dari hasil 

penelitian. Dalam hal ini peneliti menyesuaikan dengan syarat statistik nonparametik yaitu sebelum 

dilakukan, terlebih dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenita 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji normalitas dengan menggunakan metode kolmogorov 

Smirnov, didapatkan data pretest untuk kelas VIIIB (Kontrol) didapatkan signifikan  0,361 > 0,05 

maka data pretest kelas VIIIB berdistribusi normal. Data pretest untuk kelas VIIIA (Eksperimen) 

didapatkan signifikan 0,415 > 0,05 maka data posttest kelas VIIIA  berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas dapat dilakukan homogen apabila nilai signifikan (sig) pada 
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based on mean lebih 0,05. Adapun hasil analisis uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 25 

dapat dilihat pada Tabel 4.5 : 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji homogenitas dengan levene test pada kelas VIIIA 

(Eksperimen) dan VIIIB (Kontrol) didapatkan 0,884 > 0,05 yang berarti data nilai tersebut 

homogen 

Data Nilai Posttest disposisi berpikir kritis pada kelas kontrol dan eksperimen 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 nilai rata-rata Posttest disposisi berpikir pada kelas Eksperimen 

yaitu dengan penggunaan model inkuiri berbantuan media ajar digital dapat dilihat nilai rata-rata 

yaitu 81,77 Sedangkan nilai rata-rata Posttest pada kelas kontrol dapat dilihat nilai rata-rata yaitu 

69,54. 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji normalitas dengan menggunakan metode kolmogorov 

Smirnov, didapatkan data Postest untuk kelas VIIIB (Kontrol) didapatkan signifikan  0,149  > 0,05 

maka data Postest kelas VIIIB berdistribusi normal. Data pretest untuk kelas VIIIA (Eksperimen) 

didapatkan signifikan 0,900 > 0,05 maka data posttest kelas VIIIA  berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas dapat dilakukan homogen apabila nilai signifikan (sig) pada 

based on mean lebih 0,05. Adapun hasil analisis uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 20 

dapat dilihat pada Tabel 4.7: 
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Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji homogenitas dengan levene test pada kelas VIIIB (Kontrol) 

dan VIIIA (Eksperimen) didapatkan 0,181 > 0,05 yang berarti data nilai tersebut homogen. 

 

Dari tabel diatas didapatkan data normalitas dengan menggunakan metode Independent 

Samples Test, didapatkan  data Postest  Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan 

terdapat perbedaan yang signifikan anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol,  sehingga 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Ajar Digital Berpengaruh signifikan 

Terhadap Disposisi Berpikir Kritis Siswa 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang mengkaji  pengaruh penerapan model pembelajaran 

inkuiri berbantuan media ajar digital untuk meningkatkan disposisi berpikir kritis siswa pada materi 

sistem gerak pada manusia, dapat di simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media ajar digital berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan disposisi 

berpikir kritis siswa. Hasil tersebut di tunjukan oleh perbedaan hasil postest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Respons siswa terhadap pembelajaran 

mencapai 88,72% dengan katagori positif, yang menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan 

yang baik terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media ajar digital lebih 

efektif dalam meningkatkan disposisi berpikir kritis siswa di bandingkan dengan metode 

pembelajaran yang digunakan pada kelas kontol 
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